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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa tentang penghematan energi
listrik melalui metode discovery pada kelas VI SDN 032 Penajam. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah jika metode discovery diterapkan, maka hasil belajar siswa tentang penghematan
energi listrik pada kelas VI SDN 032 Penajam dapat meningkat. Pendekatan yang digunakan
yaitu kualitatif dengan metode penelitian tindakan kelas yang berdaur ulang atau siklus, yaitu
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik pengamatan dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan
yang berarti baik pada aktivitas guru maupun siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa
tentang penghematan energi listrik. Peningkatan itu dapat dilihat pada setiap siklus. Siklus 1
mencapai kategori kurang (K), siklus Il mencapai kategori sedang (S) dan siklus Il mencapai
kategori tinggi (T). Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan
metode discovery dalam pembelajaran penghematan energi listrik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa tentang penghematan energi listrik pada kelas VI SDN 032 Penajam.
Kata kunci : Peningkatan Hasil belajar, Penghematan Energi Listrik, Pembelajaran Discovery

A. PENDAHULUAN

Pada masa Pandemi Covid 19 belajar dari rumah merupakan alternatif yang dilakukan
demi kelancaran proses pembelajaran. Kondisi demikian menyebabkan siswa mengalami
penurunan hasil belajar, salah satunya adalah pembelajaran IPA tentang penghematan
energi listrik yang masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM 70. Hal itu
terlihat pada rendahnya nilai siswa dari ulangan harian dan penilaian tengah semester pada
semester 1 tahun pelajaran 2020/ 2021. Dengan rendahnya hasil belajar siswa pada materi
penghematan energi listrik pada siswa kelas VI SDN 032 Penajam maka diharapkan dengan
menggunakan model pembelajaran discovery, peneliti memilih metode pembelajaran ini
mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Dalam metode pembelajaran penemuan (discovery)
siswa lebih aktif dalam memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan sebagai
pembimbing atau memberikan petunjuk cara memecahkan masalah itu.

B. METODE PENELITIAN
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VI SDN 032 Penajam yang
berjumlah 20 orang, yang terdiri dari 12 laki-laki dan 8 perempuan.
2. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Silabus
Silabus adalah seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolaan kelas, dan penilaian hasil belajar.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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RPP adalah perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman guru dalam
mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing-masing RPP berisi kompetensi
dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran khusus, dan kegiatan
belajar mengajar.

c. Lembar kerja Peserta Didik
Lembar kegiatan ini dipergunakan siswa untuk membantu proses pengumpulan data
hasil eksperimen.

d. Lembar Observasi Kegiatan Belajar Mengajar
1) Lembar observasi pengolahan pembelajaran penemuan (discovery) untuk

mengamati kemampuan guru dalam mengelola pmeblajaran.
2) Lembar observasi aktivitas siswa dan guru untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran.

e. Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes formatif ini
diberikan setiap akhir putaran/siklus.

3. Deskripsi Per-Siklus

Berikut ini deskripsi persiklus pada penelitian ini

a. Rancangan atau rencana awal sebelum mengadakan penelitian, peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan termasuk didalamnya
instrument penelitian dan perangkat pembelajaran.

b. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai
upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari
diterapkannya metode pembelajaran model discovery.

c. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar yang diisi oleh pengamat.

d. Rancangan/rencana yang direvisi berdasarkan hasil refleksi dari peneliti membuat
rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

C. PEMBAHASAN
1. Siklus |

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan paa tanggal 2
November 2020 di kelas VI SDN 032 Penajam dengan jumlah 20 siswa. Dalam hal ini,
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi
tes formatif | dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil tes siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 KKM 70

2 Nilai rata-rata tes formatif 68

3 Jumlah siswa yang tuntas belajar 9

4 Persentase ketuntasan belajar 45%

Dari tabel 1, dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran
penemuan (discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68 dan
ketuntasan belajar mencapai 45% atau ada 9 siswa dari 20 siswa yang sudah tuntas
belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada siklus | secara klasikal belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 70 sebesar 45% atau kurang dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
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siswa masih merasa baru dan belum mengerti yang dimaksudkan oleh guru dalam
menerapkan metode pembelajaran penemuan (discovery).

Pada tahap refleksi, akan dikaji yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran
penemuan (discovery). Dari data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut
a. Selama proses belajar mengajar dengan video pembelajaran, guru telah melaksanakan

semua pembelajaran dengan lancar namun antusias siswa masih kurang.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa kurang aktif selama proses
belajar berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus I akan menjadi acuan perbaikan sehingga pada siklus Il akan
menjadi lebih baik.

Pada siklus I, guru telah menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) belum
sempurna dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa, pelaksanaan proses
belajar mengajar belum berjalan dengan baik. Perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutnya adalah memaksimalkan kegiatan pada video pembelajaran dengan tujuan
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar dengan penerapan metode pembelajaran
penemuan (discovery) dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

2. Siklus 11

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal 9
November 2020 di kelas VI SDN 032 Penajam dengan jumlah siswa 20 orang. Dalam
hal ini peneliti bertindak sebagi guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dnegan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan tidak
terulang pada siklus Il. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1l dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Berikut ini rekapitulasi hasil tes pada siklus I1.

Tabel 2. Rekapitulasi hasil tes siklus 11

No Uraian Hasil Siklus 11
1 KKM 70

2 Nilai rata-rata tes formatif 71

3 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15

4 Persentase ketuntasan belajar 75%

Dari tabel 2, dapat diperoleh bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 71 dan
ketuntasan belajar mencapai 75% atau ada 15 siswa dari 20 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bawah pada siklus Il ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini karena guru
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada
pertemuan berikutnya, siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, siswa juga suda
mulai mengerti dengan yang dimaksudkan dan diinginkan oleh guru melalui
pembelajaran penemuan (discovery) ini.

Pada tahap refleksi, akan dikaji yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran
penemuan (discovery). Dari data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut
a. Selama proses belajar mengajar dengan video pembelajaran, guru telah melaksanakan

semua pembelajaran dengan lancar namun antusias belajar dan respon siswa masih

belum maksimal.
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b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa masih kurang aktif selama
proses belajar berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus Il akan menjadi acuan perbaikan sehingga pada siklus 111
akan menjadi lebih.

Pada siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) cukup
sempurna. Dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa, pelaksanaan proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan baik tetapi yang perlu diperhatikan untuk
tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan pada video pembelajaran. Dengan demikian
pelaksanaan proses belajar mengajar dengan penerapan metode pembelajaran penemuan
(discovery) dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

3. Siklus 111

Kegiatan belajar mengajar pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 20n November
2020 di kelas VI SDN 032 Penajam dengan jumlah siswa 20 orang. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus Il sehingga kesalahan atau kekurangan yang terjadi
pada siklus Il tidak terulang kembali. Pengamatan (observasi) dilaksanakan secara
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar, siswa diberi tes formatif 11 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun hasil tes siklus I11 dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi hasil tes siklus 11

No Uraian Hasil Siklus 111
1 KKM 70

2 Nilai rata-rata tes formatif 78

3 Jumlah siswa yang tuntas belajar 19

4 Persentase ketuntasan belajar 95%

Berdasarkan tabel 3, diperoleh nilai rata-rata tes formatif adalah 78 dan dari 20 siswa
yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 19 siswa (1 orang yang tuntas).
Sehingga secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 95%. Hasil pada
siklus 111 ini menglami peningkatan lebih baik dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil
belajar pada siklus 111 ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa
dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan. Pada siklus 111 ini ketuntasan secara klasikal telah tercapai,
sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus I11.

Pada tahap refeleksi akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran penemuan
(discovery). Dari data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut
a. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

b. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

c. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

d. Hasil belajar siswa pada siklus 111 mencapai ketuntasan.

Pada siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) dengan
baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa, pelaksanaan proses belajar
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mengajar sudah berjalan dengan baik. Sehingga tidak diperlukan revisi terlalu banyak,
tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada.

D. PENUTUP

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus dapat

disimpulkan bahwa

1. Pembelajaran dengan penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus | (45%), siklus 1l (75%), dan siklus 111
(95%).

2. Penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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